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ABSTRAK
Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus tanpa diimbangi bahan organik dapat menurunkan kualitas tanah dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas Pupuk Organik Cair (POC) Bacillus nigr dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman selada di rumah kasa serta menentukan dosis aplikasi yang paling efektif. Penelitian dilaksanakan di UPTD Benih Induk Hortikultura Gedung Johor, Medan, pada September–Desember 2025 menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) nonfaktorial dengan lima perlakuan dosis POC, yaitu: P0 (kontrol, 0 mL/L), P1 (125 mL/L), P2 (150 mL/L), P3 (175 mL/L), dan P4 (200 mL/L). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan berat segar tajuk. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan uji lanjut Tukey pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC Bacillus nigr berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, dan berat segar, namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Perlakuan P2 (150 mL/L) memberikan hasil optimal untuk parameter tinggi tanaman, P4 (200 mL/L) untuk luas daun, dan P1 (125 mL/L) untuk berat segar. Nilai tertinggi parameter pertumbuhan pada akhir pengamatan (42 HST) diperoleh pada perlakuan P3 untuk tinggi tanaman (36,4 cm), P4 untuk luas daun (148,9 cm²), dan P4 untuk berat segar (32,6 g). Disimpulkan bahwa POC Bacillus nigr efektif meningkatkan pertumbuhan tanaman selada di rumah kasa dan berpotensi sebagai alternatif pupuk kimia yang mendukung sistem pertanian berkelanjutan.
Kata kunci: Bacillus nigr, pupuk organik cair
ABSTRACT
The continuous use of inorganic fertilizers without being balanced with organic materials can reduce soil and environmental quality. This study aimed to analyze the effectiveness of Liquid Organic Fertilizer (LOF) Bacillus nigr in improving the growth of lettuce plants in a screen house and to determine the most effective application dose. The research was conducted at the UPTD Benih Induk Hortikultura Gedung Johor, Medan, from September to December 2025 using a non-factorial Completely Randomized Design (CRD) with five LOF dose treatments: P0 (control, 0 mL/L), P1 (125 mL/L), P2 (150 mL/L), P3 (175 mL/L), and P4 (200 mL/L). Parameters observed included plant height, number of leaves, leaf area, and fresh shoot weight. Data were analyzed using ANOVA and further tested with Tukey's test at 5% significance level. The results showed that LOF Bacillus nigr had a very significant effect on plant height, leaf area, and fresh weight, but did not have a significant effect on the number of leaves. Treatment P2 (150 mL/L) provided optimal results for plant height, P4 (200 mL/L) for leaf area, and P1 (125 mL/L) for fresh weight. The highest growth parameter values at the end of observation (42 DAP) were obtained in treatment P3 for plant height (36.4 cm), P4 for leaf area (148.9 cm²), and P4 for fresh weight (32.6 g). It was concluded that LOF Bacillus nigr is effective in promoting the growth of lettuce plants in a screen house and has the potential to be an alternative to chemical fertilizers that support sustainable agricultural systems.
Keywords: Keywords: Bacillus nigr, liquid organic fertilizer

PENDAHULUAN
Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi dan banyak diminati masyarakat Indonesia sebagai bahan pangan segar, terutama untuk lalapan dan penghias hidangan (Rukmana, 1994). Permintaan pasar terhadap selada terus meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017), produksi selada di Indonesia mengalami peningkatan dari 600.000 ton pada tahun 2015 menjadi 663.832 ton pada tahun 2020. Peningkatan produksi ini perlu diimbangi dengan teknik budidaya yang tepat agar kualitas dan kuantitas hasil panen tetap terjaga.
Faktor utama yang mempengaruhi produktivitas tanaman selada adalah ketersediaan unsur hara dalam tanah. Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman. Namun, penggunaan pupuk anorganik secara intensif dan terus-menerus tanpa diimbangi dengan bahan organik dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas tanah dan lingkungan. Simanungkalit (2006) menyatakan bahwa pemakaian pupuk anorganik yang tidak diimbangi dengan pemberian bahan organik dapat menyebabkan penurunan bahan organik tanah, meningkatnya kerentanan tanah terhadap erosi, menurunnya permeabilitas tanah, serta berkurangnya populasi mikroba tanah. Hal ini mendorong perlunya alternatif budidaya yang lebih ramah lingkungan, salah satunya melalui penggunaan pupuk organik.
Pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menyuplai unsur hara bagi tanaman. Keunggulan POC antara lain ketersediaan unsur hara yang lebih cepat diserap tanaman karena berbentuk larutan, serta kandungan senyawa bioaktif yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman (Simanungkalit et al., 2006). POC juga mengandung unsur makro dan mikro yang lengkap meskipun dalam jumlah relatif kecil (Rohmah, 2009). Selain itu, penggunaan POC dalam budidaya tanaman sayuran dapat meningkatkan hasil produksi dan mendukung sistem pertanian berkelanjutan (Handayanto et al., 2007).
Salah satu inovasi dalam pengembangan POC adalah penambahan mikroorganisme menguntungkan seperti bakteri Bacillus sp. Bakteri dari genus Bacillus dikenal memiliki kemampuan sebagai agens hayati yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui berbagai mekanisme, antara lain fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat, serta produksi hormon pertumbuhan seperti indole acetic acid (IAA) yang berperan dalam merangsang perkembangan akar dan daun (Widawati & Suliasih, 2006; La Paz et al., 2022). Beberapa spesies Bacillus seperti Bacillus subtilis dan Bacillus amyloquefaciens telah terbukti efektif dalam meningkatkan massa akar dan efisiensi penyerapan hara pada tanaman jagung (La Paz et al., 2022).
Bacillus nigr merupakan salah satu jenis bakteri yang memiliki kemampuan melarutkan fosfat dan memperbaiki struktur tanah, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Bakteri ini juga berperan dalam merangsang pertumbuhan akar dan pembentukan biomassa tanaman secara keseluruhan. Pemanfaatan Bacillus nigr sebagai biofertilizer dalam bentuk POC diharapkan dapat menjadi solusi alternatif untuk meningkatkan produktivitas tanaman selada sekaligus mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia.
Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas POC dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman selada. Nur Fadilla dkk. (2023) melaporkan bahwa aplikasi POC dari limbah rumah tangga pada selada hidroponik dapat meningkatkan klorofil daun dan hasil produksi. Hasnelly (2023) menemukan bahwa kombinasi POC 40 ml/L dengan pupuk kandang 300 g/polybag memberikan hasil optimal pada tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, dan volume akar selada. Hanan (2024) juga melaporkan bahwa POC "Eco Farming" mampu meningkatkan tinggi tanaman selada pada umur 4 minggu. Lamawulo et al. (2017) menunjukkan bahwa konsentrasi POC tertinggi (25 cc/L) menghasilkan peningkatan signifikan pada berbagai parameter pertumbuhan selada merah.
Namun demikian, penelitian tentang pemanfaatan POC yang diperkaya dengan Bacillus nigr secara spesifik pada tanaman selada di rumah kasa masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji efektivitas POC Bacillus nigr dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman selada serta menentukan dosis aplikasi yang paling efektif. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis efektivitas POC Bacillus nigr dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman selada di rumah kasa, (2) mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas hasil panen, dan (3) menentukan dosis aplikasi yang paling efektif.
BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di UPTD Benih Induk Hortikultura Gedung Johor, Dinas Ketahanan Pangan dan Hortikultura, yang berlokasi di Jl. Karya Jaya No. 22 F, Pangkalan Masyhur, Medan Johor, Kota Medan. Penelitian berlangsung dari bulan September hingga Desember 2025.
Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan analitik, gelas ukur, penggaris, jangka sorong, alat penyiraman (gembor), kamera, alat tulis, pH meter, dan perlengkapan pendukung lainnya. Bahan-bahan yang digunakan adalah benih selada (Lactuca sativa L.) varietas New Grand Rapid, Pupuk Organik Cair (POC) yang mengandung Bacillus nigrificans (Bacill Nigr), media tanam berupa campuran tanah, pupuk kompos, dan sekam padi dengan perbandingan tertentu, polibag ukuran 25×30 cm, air, dan label perlakuan.
Metode Penelitian
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) nonfaktorial dengan lima perlakuan dosis POC Bacillus nigr, yaitu:
P0: Kontrol (tanpa POC, 0 mL/L air)
P1: Dosis rendah (125 mL/L air)
P2: Dosis sedang (150 mL/L air)
P3: Dosis tinggi (175 mL/L air)
P4: Dosis sangat tinggi (200 mL/L air)
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima kali sehingga total terdapat 25 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari tiga polibag, sehingga total tanaman yang digunakan sebanyak 75 polibag. Aplikasi POC dilakukan dengan frekuensi tiga kali per minggu selama masa pertumbuhan tanaman (30–50 hari). Pemberian pupuk dilakukan dengan cara menyiramkan larutan POC sesuai dosis perlakuan sebanyak 200 mL per polibag, merata di sekeliling tanaman dengan menghindari pangkal batang.
Parameter pendukung yang diamati meliputi pH media tanam yang diukur pada sebelum panen (6,3), awal panen (6,7), dan akhir penelitian (6,7), serta dokumentasi visual perkembangan tanaman.
Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila hasil ANOVA menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi Tanaman
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC Bacillus nigr berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman selada pada semua umur pengamatan (14–42 HST) dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,01. Hasil uji lanjut Tukey disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Selada (cm) pada Berbagai Perlakuan POC Bacillus nigr
	Perlakuan
	14 HST
	21 HST
	28 HST
	35 HST
	42 HST

	P0 (Kontrol)
P1 (125  mL/L)
P2 (150 mL/L)
P3 (175 mL/L)
P4 (200 mL/L)
	4,5b
7,4a
8,2a
9,0a
8,7a
	6,0c
9,2bc
15,2a
12,5ab
14,0a
	6,5c
11,4b
17,0a
15,0ab
16,0a
	7,0c
12,4b
18,4a
17,3a
18,2a
	7,5b
14,0ab
21,3ab
36,4a
23,6ab



Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Tukey 5%.
Pada pengamatan 14 HST, seluruh perlakuan POC (P1–P4) menunjukkan tinggi tanaman yang berbeda nyata dengan kontrol (P0), namun antar perlakuan POC tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Tren serupa juga terlihat pada pengamatan 21, 28, dan 35 HST di mana perlakuan P2, P3, dan P4 secara konsisten menunjukkan tinggi tanaman yang lebih baik dibandingkan P0 dan P1. Pada akhir pengamatan (42 HST), perlakuan P3 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi (36,4 cm) yang berbeda nyata dengan P0, namun tidak berbeda nyata dengan P1, P2, dan P4. Secara keseluruhan, perlakuan P2 (150 mL/L) dapat direkomendasikan sebagai dosis optimal untuk menghasilkan tinggi tanaman yang baik mengingat konsistensinya selama masa pertumbuhan.
Jumlah Daun
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC Bacillus nigr tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman selada pada semua umur pengamatan (14–42 HST) dengan nilai signifikansi > 0,05. Rata-rata jumlah daun pada berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 2.


Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Selada (helai) pada Berbagai Perlakuan POC Bacillus nigr
	Perlakuan
	14 HST
	21 HST
	28 HST
	35 ST
	42 HST

	P0 (Kontrol)
P1 (125  mL/L)
P2 (150 mL/L)
P3 (175 mL/L)
P4 (200 mL/L)
	3,1a
3,0a
2,9a
2,9a
2,9a
	4,6a
4,7a
4,6a
4,3a
4,4a
	5,0a
4,5a
4,3a
4,0a
4,6a
	5,4a
5,1a
5,0a
4,6a
5,7a
	5,3a
6,7a
6,9a
6,0a
6,9a



Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Tukey 5%.
Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan terhadap parameter jumlah daun. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah daun tanaman selada lebih dipengaruhi oleh faktor genetik atau faktor lingkungan lainnya dibandingkan dengan pemberian POC Bacillus nigr.
Luas Daun
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC Bacillus nigr berpengaruh sangat nyata terhadap luas daun tanaman selada pada semua umur pengamatan (14–42 HST) dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,01. Hasil uji lanjut Tukey disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata Luas Daun Selada (cm²) pada Berbagai Perlakuan POC Bacillus nigr
	Perlakuan
	14 HST
	21 HST
	28 HST
	35 HST
	42 HST

	P0 (Kontrol)
P1 (125  mL/L)
P2 (150 mL/L)
P3 (175 mL/L)
P4 (200 mL/L)
	5,8c
11,1bc
16,1ab
17,9a
20,3a
	25,6c
48,3ab
49,0a
28,9bc
35,3abc
	31,9b
58,0a
61,3a
47,4b
48,3ab
	35,5c
72,1bc
91,3b
118,1ab
136,6a
	37,9c
83,1b
102,0b
92,2b
148,9a



Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Tukey 5%.
Pada pengamatan 14 HST, perlakuan P4 (200 mL/L) menghasilkan luas daun tertinggi (20,3 cm²) yang berbeda nyata dengan P0 dan P1, namun tidak berbeda nyata dengan P2 dan P3. Pada 21 HST, perlakuan P2 menunjukkan luas daun tertinggi (49,0 cm²) yang berbeda nyata dengan P0 dan P3. Memasuki fase pertumbuhan selanjutnya, perlakuan P4 mulai menunjukkan dominasi dengan menghasilkan luas daun tertinggi pada 35 HST (136,6 cm²) dan 42 HST (148,9 cm²). Pada akhir pengamatan, perlakuan P4 berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Dengan demikian, perlakuan P4 (200 mL/L) merupakan dosis yang optimal dan direkomendasikan untuk menghasilkan luas daun maksimal.
Berat Segar Tajuk
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC Bacillus nigr berpengaruh sangat nyata terhadap berat segar tajuk tanaman selada dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,01. Hasil uji lanjut Tukey disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata Berat Segar Tajuk Selada (g) pada Berbagai Perlakuan POC Bacillus nigr
	Perlakuan
	Rata-rata Berat Segar (g)
	

	P0 (Kontrol)
P1 (125  mL/L)
P2 (150 mL/L)
P3 (175 mL/L)
P4 (200 mL/L)
	14,5b
24,7ab
28,4a
30,1a
32,6a
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Tukey 5%.
Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan P4 menghasilkan berat segar tajuk tertinggi (32,6 g) yang berbeda nyata dengan kontrol (P0), namun tidak berbeda nyata dengan P1, P2, dan P3. Perlakuan P2, P3, dan P4 menunjukkan berat segar yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kontrol. Meskipun P4 memberikan nilai tertinggi, perlakuan P1 (125 mL/L) juga dapat dipertimbangkan sebagai dosis efisien karena tidak berbeda nyata dengan dosis yang lebih tinggi.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi POC yang mengandung Bacillus nigr memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman selada, terutama pada parameter tinggi tanaman, luas daun, dan berat segar tajuk. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang membuktikan efektivitas POC dalam meningkatkan produktivitas tanaman selada (Nur Fadilla dkk., 2023; Hasnelly, 2023; Hanan, 2024).
Pengaruh positif POC Bacillus nigr terhadap tinggi tanaman dapat dijelaskan melalui peran bakteri Bacillus dalam menyediakan unsur hara dan memproduksi fitohormon. La Paz et al. (2022) menyatakan bahwa Bacillus sp. mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat, serta produksi senyawa pemacu pertumbuhan seperti IAA. Hormon IAA berperan penting dalam merangsang perpanjangan sel dan pembelahan sel, yang berkontribusi pada peningkatan tinggi tanaman. Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Lamawulo et al. (2017) yang melaporkan bahwa peningkatan konsentrasi POC hingga 25 cc/L menghasilkan tinggi tanaman selada merah yang lebih baik.
Tinggi tanaman tertinggi pada akhir pengamatan diperoleh pada perlakuan P3 (175 mL/L) dengan nilai 36,4 cm. Nilai ini berada dalam kisaran yang dilaporkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Dahang et al. (2023) melaporkan tinggi tanaman selada berkisar 10–12,1 cm, Meriaty (2021) melaporkan 10,57–12,33 cm, dan Sumiahadi et al. melaporkan 13,52–26,89 cm. Perbedaan nilai ini dapat disebabkan oleh perbedaan varietas, kondisi lingkungan, serta jenis dan dosis pupuk yang digunakan.
Parameter jumlah daun tidak menunjukkan respons yang signifikan terhadap pemberian POC Bacillus nigr. Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan daun pada tanaman selada lebih dikendalikan oleh faktor genetik dibandingkan faktor eksternal seperti pemupukan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Asprillia et al. (2017) yang juga melaporkan tidak adanya pengaruh nyata berbagai jenis pupuk organik terhadap jumlah daun selada. Namun demikian, hasil ini berbeda dengan laporan Hasnelly (2023) dan Lamawulo et al. (2017) yang menemukan peningkatan jumlah daun seiring dengan peningkatan dosis POC. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh perbedaan kondisi lingkungan, varietas tanaman, atau komposisi POC yang digunakan.
Luas daun merupakan parameter yang menunjukkan respons sangat nyata terhadap pemberian POC Bacillus nigr. Perlakuan P4 (200 mL/L) menghasilkan luas daun tertinggi (148,9 cm²) pada akhir pengamatan. Peningkatan luas daun ini berkaitan erat dengan ketersediaan unsur hara, terutama nitrogen, yang berperan dalam pembentukan klorofil dan peningkatan aktivitas fotosintesis. Widawati dan Suliasih (2006) menjelaskan bahwa bakteri pelarut fosfat seperti Bacillus dapat meningkatkan ketersediaan P bagi tanaman, yang selanjutnya mendukung pembentukan sel dan jaringan daun. Hasil penelitian ini sejalan dengan Wijaya et al. (2022) yang melaporkan luas daun selada berkisar 71,01–103,75 cm², serta Hakim et al. (2018) dengan kisaran 6,62–135,81 cm².
Berat segar tajuk merupakan parameter yang mencerminkan akumulasi biomassa tanaman. Perlakuan P4 menghasilkan berat segar tertinggi (32,6 g), namun tidak berbeda nyata dengan P1, P2, dan P3. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun dosis tertinggi memberikan hasil maksimal, dosis yang lebih rendah (125–175 mL/L) juga sudah efektif dalam meningkatkan berat segar tanaman. Nilai berat segar yang diperoleh dalam penelitian ini lebih rendah dibandingkan laporan Dahang et al. (2023) sebesar 106–148,3 g dan Meriaty (2021) sebesar 83,98–114,78 g. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan umur panen, kondisi lingkungan, atau media tanam yang digunakan.
Mekanisme kerja Bacillus nigr dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman melibatkan beberapa jalur. Pertama, bakteri ini mampu melarutkan fosfat yang terikat dalam tanah sehingga tersedia bagi tanaman. Kedua, Bacillus sp. dapat memproduksi hormon pertumbuhan seperti IAA, giberelin, dan sitokinin yang merangsang pembelahan dan pemanjangan sel. Ketiga, bakteri ini juga berperan dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan melalui produksi senyawa tertentu (La Paz et al., 2022; Zhanyuan et al., 2020).
Handayanto et al. (2007) menekankan pentingnya bahan organik dalam mempertahankan kesuburan tanah untuk pertanian berkelanjutan. Penggunaan POC Bacillus nigr dalam penelitian ini membuktikan bahwa pupuk organik yang diperkaya dengan mikroba menguntungkan dapat menjadi alternatif efektif pengganti pupuk kimia. Hal ini sejalan dengan prinsip pertanian berkelanjutan yang mengutamakan keseimbangan ekosistem dan kesehatan tanah jangka panjang.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Nurhidayati (2021) yang melaporkan bahwa kombinasi vermikompos dengan POC dapat meningkatkan pertumbuhan selada merah secara signifikan. Demikian pula, Ahmad (2021) menemukan bahwa konsentrasi POC 6 cc/L memberikan hasil optimal pada selada hidroponik varietas New Grand Rapid. Konsistensi hasil berbagai penelitian ini memperkuat bukti bahwa POC, terutama yang diperkaya dengan mikroba menguntungkan, memiliki potensi besar dalam mendukung produktivitas tanaman sayuran.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Pupuk organik cair Bacillus nigr berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan tinggi tanaman, luas daun, dan berat segar tajuk tanaman selada, namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun.
2. Perlakuan P2 dengan dosis 150 mL/L merupakan dosis yang direkomendasikan untuk menghasilkan tinggi tanaman yang optimal berdasarkan konsistensinya selama masa pertumbuhan.
3. Perlakuan P4 dengan dosis 200 mL/L menghasilkan luas daun terbesar (148,9 cm²) dan berat segar tertinggi (32,6 g) pada akhir pengamatan, sehingga direkomendasikan untuk parameter tersebut.
4. Pupuk organik cair Bacillus nigr terbukti efektif sebagai alternatif pupuk ramah lingkungan dalam meningkatkan produktivitas tanaman selada dan mendukung sistem pertanian berkelanjutan.
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